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Prakata

Swasembada beras yang telah dicapai dan dipertahankan sejak tahun 1984 yang lalu
tetap merupakan komoditas pertanian terpenting yang mendapat prioritas utama dalam
pembangunan pertanian nasional.

Tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi beras nasional tampaknya
semakin beragam dan komplcks, yang tidak hanya berkaitan dengan faktor iklim, hama,
penyakit, dan keseimbangan hara. Faktor sosial-ekonomi seperti beralihnya fungsi lahan
subur untuk industri, perumahan, jalan raya, dan komoditas lainnya yang bernilai ekonomi
tinggi juga merupakan tantangan yang tidak kalah pentingnya. Padahal produksi beras
diharapkan terus meningkat, minimal setara dengan peningkatan jumlah penduduk sebesar
2% per tahun.

Upaya untuk menerapkan teknologi yang sudah tersedia perlu terus didorong sejalan
dengan upaya untuk menghasilkan tcknologi baru, baik dalam aspek produksi maupun
penanganan pascapanen serta hal-hal yang berkaitan dengan diversifikasi dan agro-industri.

Padi Buku 3 ini yang berisi informasi hasil penelitian tentang hama, penyakit, dan
penanganan pascapancn melengkapi dua buku sebelumnya yang memuat berbagai aspek
lain scperti morfologi padi, perbaikan varietas, pemupukan, pola usahatani, dan mekanisasi
pertanian dalam usahatani padi.

Kami berharap agar buku ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam aspek yang
berkaitan dengan padi dan kepada semua pihak yang telah membantu sampai diterbitkannya
buku ini, kami ucapkan terima kasih.

Bogor, Oktober 1991

Kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan

Dr. Ibrahim Manwan




Penyakit Nematoda Padi dan Pengendaliannya

Muhammad Machmud dan Muhammad Herman

Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor

PENDAHULUAN

Nematoda merupakan jasad renik serupa cacing berbentuk bulat memanjang dan tidak
beruas-ruas. Jasad ini mempunyai jenis yang sangat banyak, sebagian besar hidup saprofitik
dan sebagian lain bersifat patogenik pada tanaman.

Nematoda patogen tanaman umumnya berbentuk memanjang dengan ukuran panjang
yang bervariasi antara 0,2-2,0 mm (3). Nematoda jantan dan betina mempunyai ukuran yang
sama, walaupun kadang-kadang nematoda betina lebih besar dari yang jantan dan berbentuk
seperti ginjal ataupun buah apukat, Patogen ini umumnya mempunyai alat penusuk (stilet)

di bagian kepalanya yang berfungsi untuk menyuntikkan enzim dari tubuh nematoda ke |

dalam jaringan tanaman inangnya dan untuk mengisap cairan sel tanaman tersebut.

Beberapa nematoda patogen bersifat ektoparasit (mengisap cairan makanan dari jaringan ‘
inangnya tanpa masuk ke dalam jaringan tersebut), sebagian bersifat endoparasit (nematoda ‘

masuk ke dalam jaringan inang, mengisap makanan, tinggal tidak bergerak selama hidupnya

sebagai nematoda endoparasit sedentary atau sebagai endoparasit migratory yang bergerak ||

terus dalam jaringan akar sambil menghisap makanan dan berkembang biak) (3). |

Penelitian penyakit padi oleh nematoda telah lama dilakukan di Indonesia. Pada tahun |
1902 van Breda de Haan (22) telah melaporkan penyakit oleh nematoda yang erat hubungan-
nya dengan gejala "mentek" dan patogennya disebut Tylenchus oryzae (van Breda de Haan) |
yang kemudian diberi nama Hirschmanniella oryzae (van Breda de Haan) Luc & Goodey. '
Setelah itu tidak ada lagi perkembangan hingga tahun lima puluhan, pada saat van der Vecht
dan Bergman (23) meneliti lebih lanjut hubungan antara nematoda dan penyakit mentek serta
pengendalian penyakitnya. Setelah itu penelitian penyakit nematoda padi terhenti hingga
beberapa tahun terakhir ini.

Beberapa penyakit nematoda pada padi gogo, padi sawah, dan padi air dalam (lebak)
yang telah ditemukan di Indonesia, adalah penyakit pucuk putih (white tip) oleh Aphelench-
oides besseyi Christie (10, 19); penyakit nematoda batang (stem nematode) oleh Ditylenchus
angustus (Butler) Filipjev (10); penyakit nematoda busuk akar (root nermatode) oleh Hirsch-
maniella oryzae (van Breda de Haan) Luc. & Goodey (16, 22, 23); dan penyakit nematoda
buncak akar (root knot) oleh Meloidogyne spp. (7, 10, 16). Namun saat ini belum banyak
diketahui sebaran dan dampak nematoda tersebut terhadap produksi padi di Indonesia.
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Dalam makalah ini diuraikan beberapa gatra penyakit nematoda padi dan cara
pengendaliannya yang telah dilakukan di dalam dan di luar negeri.

PENYAKIT PUCUK PUTIH

Sejarah, Sebaran, dan Arti Ekonomi

Penyakit ini mula-mula ditemukan di daerah Kyushu, Jepang, tahun 1915 dan disebut
"penyakit gabah hitam.'. Penyakit serupa juga ditemukan pada tanaman gandrung di daerah
ini. Sejak itu penyakit ini terkenal di Jepang. Di negara lain, penyakit pucuk putih terdapat
di Amerika Serikat, Australia, Bangladesh, India, Indonesia, Italia, Malaysia, Muangthai,
Meksiko, dan Filipina. Di Indonesia, nematoda ini baru diketahui tersebar di daerah
Yogyakarta pada padi sawah dan di Kayu Agung, Sumatera Selatan, pada padi air dalam (10,
17). Penyakit ini juga tersebar di berbagai negara Afrika, Amerika Latin, dan Rusia.

Kerugian hasil padi olch penyakit ini diperkirakan antara 10-35%. Di Taiwan, survei
pada sepuluh varietas padi menunjukkan kerugian hasil oleh penyakit pucuk putih berkisar
29-46% (14). Penelitian dengan inokulasi buatan pada varietas yang peka menunjukkan pe-
nurunan hasil gabah sebesar 40-50%. Di Jepang, akhir-akhir ini pengaruh penyakit ini tidak
begitu besar karena pengendaliannya yang efektif melalui perlakuan benih. Di negara-
negara tropis, termasuk Indonesia, penyakit ini belum mendapat perhatian yang serius.

Gejala

Penyakit ini dinamakan pucuk putih sesuai dengan gejalanya. Mula-mula pucuk daun
mengalami khlorosis, berwarna pucat atau agak putih yang berkembang sampai 5 cm. Pucuk
daun berkeriput dan pada tahap akhir perkembangannya, warna putih menjadi agak ke-
coklatan dan pucuk daun menggulung. Tanaman menjadi kerdil, tidak beraturan, dan meng-
hasilkan malai pendek. Jumlah gabah tiap malai berkurang disertai oleh kehampaan tinggi.
Di lapang, gejalanya mulai tampak pada masa pembentukan anakan (20). Seringkali pada
permukaan pucuk daun yang terserang terdapat selaput seperti lilin dari koloni nematoda.

Patogen, Sebaran Inang, dan Daur Hidup

Penyakit ini disebabkan oleh nematoda daun, Aphelenchoides besseyi Christie (35).
Nematoda jantan berukuran panjang 0,44-0,72 mm dan nematoda betina 0,62-0,88 mm
dengan tubuh ramping memanjang. Patogen ini dapat tumbuh dan berkembang biak pada
kultur murni dari sembilan spesies fungi yaitu Alternaria citri, A. kikuchiana, A. brassicae,
A. poli, Pyricularia oryzae, Cochliobolus miyabeanus, Helminthosporium sigmoideum
(Leptosphaeria salvinii), Colletotrichum lagenarium, dan Phytophthora sp. (8, 14, 20).
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Nematoda pucuk putih mempunyai sebaran inang yang luas, terutama pada gulma
Gramineae. Beberapa di antara inangnya adalah Cyperus iria, C. polystachyus, Echinochloa
crusgalli, Imperata cylindrica, Panicum sanguinale, Setaria italica, . viridis, strawberry,
chrysan, dan anggrek Vanda (5, 14).

Nematoda penyebab penyakit pucuk putih dapat ditularkan melalui biji. Nematoda ini
dapat hidup sampai 24 bulan dalam biji terinfeksi, bahkan mungkin sampai 36 bulan. A.
besseyi merupakan ektoparasit, pada tahap awal terdapat dalam daun padi muda yang
menggulung, kemudian masuk ke dalam percabangan malai dan menuju ke dalam glumanya.
Dalam gabah, jasad ini terdapat di sebelah dalam kulit biji (sekam) (21).

Nematoda ini menyerang tanaman pada semua peringkat pertumbuhannya. Pada biji
yang sedang berkecambah dapat dijumpai nematoda ini, tetapi tidak dijumpai pada tanaman
yang disemai pada masa pembentukan anakan. Nematoda dapat dijumpai dalam rongga di
atas pucuk daun lembaga. Bersamaan dengan pertumbuhan tanaman, jumlah nematoda
bertambah dan terdapat pada sebagian besar permukaan daun. Pada waktu malai baru
terbentuk, nematoda bergerak ke dalam malai menuju bijinya. Infeksi dan penularan
nematoda dari tanah jarang terjadi. Nematoda ini juga tidak menyerang akar tanaman padi.

Perkembangan penyakit pucuk putih oleh nematoda dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kondisi air sawah (basah atau kering), suhu, intensitas cahaya, dan pemupukan (5).

Pengendalian

Mengingat penyakit ini ditularkan melalui biji, maka perlakuan biji secara kimiawi
maupun dengan air panas merupakan cara yang efektif untuk mengendalikannya (14). Pada
umumnya perlakuan biji dengan air panas 53°C selama 15 menit dapat menurunkan infeksi
sampai 75%. Modifikasi cara tersebut dapat dilakukan dengan perendaman awal selama 24
jam dalam air murni diikuti dengan perendaman biji selama 15 menit pada suhu 51-53°C.

Berbagai senyawa kimia telah digunakan untuk mengendalikan penyakit pucuk putih.
Dilaporkan, perlakuan benih dengan Parathion 25% atau Systock 50% dengan dosis 2 g
bahan aktif/kg benih, perendaman dalam larutan HgCl2 0,1% selama 12 jam, atau fumigasi
dengan methyl bromida dapat menurunkan intensitas penyakit secara nyata. Perendaman
akar bibit terinfeksi dalam larutan insektisida Folidol selama 24 jam juga efektif untuk
mengendalikan penyakit ini. Berbagai senyawa ester rhodanat asetat (Ree-200, Rem-200,
dan Reb-200) yang digunakan untuk perlakuan benih dengan konsentrasi 1/600 dan 1/200
dari senyawa yang mengandung 20% bahan aktif selama 24 jam dapat mengendalikan
nematoda dengan sempurna tanpa menghambat daya kecambah biji (14).

Pengendalian melalui pengaturan cara tanam juga dapat dilakukan, seperti
menggunakan persemaian basah dan menjaga kebersihan sawah.
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PENYAKIT NEMATODA BATANG PADI

Sejarah, Sebaran, dan Arti Ekonomi

Penyakit ini mula-mula ditemukan pada padi air dalam di Bangladesh oleh Butler tahun
1913 dan dinamai "ufra" atau "dak pora" dan patogennya Tylenchus angustus Butler yang
selanjutnya dinamakan Ditylenchus angustus (Buttler) Filipjev (1, 17). Penyakit ini juga
dilaporkan terdapat di Birma, India, Malaysia, Muangthai, Madagaskar, Mesir, Pakistan,
Filipina, dan Vietnam (10, 13, 14). Di Indonesia, daerah sebaran penyakit ini belum banyak
diketahui. Pemantauan penyakit yang disebabkan oleh nematoda pada padi air dalam di
Kayu Agung, Sumatera Selatan, menunjukkan adanya penyakit nematoda batang di daerah
ini (10). Kemungkinan besar penyakit nematoda batang padi juga tersebar luas di Indonesia,
terutama di daerah sawah lebak (air dalam).

Kerugian akibat penyakit nematoda batang padi masih sulit diduga, tetapi di Uttar
Pradesh, India, dilaporkan bahwa kerusakan oleh penyakit ini mencapai + 50% dari produksi
(1). Di Pathalong, Muangthai, kerugian hasil berkisar antara 20-90% (6, 17).

Gejala

Biasanya gejala yang paling mencolok dari penyakit ini terlihat pada malai padi, tetapi
gejala ini dapat juga dilihat pada bagian lain tanaman, khususnya pada tanaman muda.
Gejala pada tanaman semai berupa khlorosis pada daun, kemudian daun menggulung, dan
akhirnya tanaman mati (17).

Di lapang, gejala biasanya tampak dua bulan setelah tanam, agak bervariasi tergantung
aktivitas nematoda. Tanaman padi mengalami khlorosis dan terdapat kelainan bentuk daun
seperti pada tanaman semai, tetapi kadang-kadang tidak nyata. Pada stadia selanjutnya,
buku batang bagian atas sering berwarna coklat tua karena infeksi sekunder oleh patogen
busuk pelepah Acrocylindrium oryzae (6). Gejala pada malai juga bervariasi, tergantung
saat awal infeksi terjadi. Biasanya malai menggulung (distorsi) dan gabahnya hampa bila
datangnyaserangan agak lambat, sedangkan bilaserangan datang pada awal pertumbuhan, malai
yang tumbuh seringkali tetap terselubung dalam pelepah daun. Tanaman terserang juga
cenderung membentuk 2-4 percabangan dekat bagian yang terinfeksi. Kadang-kadang malai
pada cabang utama tumbuh normal, sedangkan malai pada percabangan lain mengalami distorsi.

Patogen, Sebaran Inang, dan Daur Hidup

Butler (1) menemukan penyakit nematoda batang untuk pertama kalinya, dan nematoda-
nya dinamai Tylenchus angustus. Nama yang benar untuk nematoda ini adalah Ditylenchus
angustus. Nematoda betina berukuran panjang 0,7-1,23 mm dan lebar 0,015-0,022 mm,
sedangkan nematoda jantan mempunyai panjang 0,6-1,1 mm dan lebar 0,014-0,019 mm.
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Nematoda ini bersifat ektoparasit obligat dan inang spesifik. Hanya spesics Oryza saja
yang dapat menjadi inangnya, misalnya Oryza sativa, O. glaberrima, O. cubensis, O.
officinalis, O. latifolia, O. eichineri, O. alta, dan O. minuta. Penyakit ini terbatas di daerah
tropis yang mempunyai curah hujan dan kelembaban tinggi selama pertumbuhan padi.

Infeksi oleh patogen ini terjadi pada tanaman semai yang baru berumur beberapa hari.
Nematoda memanjat batang dengan berenang dalam lapisan air yang terdapat pada permuka-
an dan masuk jaringan yang lunak dengan menusukkan stiletnya. Biasanya nematoda ini
banyak terdapat pada bagian tanaman muda yang tersclubung pelepah daun, terutama pada |
bagian atas dekat ruas dan bagian bawah tangkai malai dan gluma. Patogen ini tidak masuk |i
ke dalam jaringan tanaman untuk mengisap cairan makanannya tetapi hanya dengan me-
nusukkan stiletnya saja. Perkembangbiakan nematoda juga terjadi pada batang padi. Bila
padi masak, nematoda tidak aktif, menggulung seperti obat nyamuk dengan kepaladi tengah. |
Pada cuaca lembab dan berair, nematoda aktif kembali, membuka gulungan dan berenang
seperti ular. Nematoda ini dapat tahan lama hidup dalam kekeringan, dapat menggulung
selama 6-15 bulan, sehingga dengan mudah dapat ditularkan dari musim ke musim (17). |

Pengendalian | .|

Sebegitu jauh belum banyak diketahui cara pengendalian penyakit nematoda batang ||
padi. Beberapa usaha yang dapat dilakukan adalah dengan cara membuang atau membakar
jerami dari bekas tanaman yang terserang. Bila mungkin, selama sawah tidak ditanami. |
dilakukan pengeringan atau perendaman air yang cukup lama untuk membunuh nematoda. ||
Pengaturan pola tanam, yaitu dengan cara rotasi dengan tanaman yang bukan inang selama |
setahun atau lebih juga dapat menurunkan populasi nematoda (14). |

Pengendalian melalui resistensi varietas telah dicoba misalnya varietas padi I
Khao-tah-00, Ginga, dan Norin-22 tahan terhadap penyakit ini, sedangkan Tadukan dan |
Khao-tah-heng sangat peka (6). Pada umumnya jenis padi japonica lebih tahan dibanding
javanica. Pengendalian secara kimiawi masih belum banyak diteliti (14). |

PENYAKIT NEMATODA AKAR BUSUK

Sejarah, Sebaran, dan Arti Ekonomi

Penyakit ini mula-mula dilaporkan dari Indonesia oleh van Breda de Haan tahun 1902,
sehubungan adanya serangan penyakit yang dinamakan "mentek" (22), dan nematodanya
disebut Tylenchus oryzae. Penelitian selanjutnya oleh van der Vecht dan Bergman (23) ter-
nyata menunjukkan bahwa tidak ada hubungan langsung antara nematoda ini dengan timbul-
nya gejala mentek. Di Indonesia, penyakit akar busuk ini tersebar luas di berbagai daerah
di Jawa, Bali, Kalimantan Selatan, dan Sumatera, mungkin juga di Sulawesi (10, 16, 23). |
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Di luar negeri, mula-mula dilaporkan Jepang tahun 1931 dan sampai saat ini penyakit
akar busuk diketahui tersebar luas di pertanaman padi di seluruh Jepang. Ada dua spesies
Hirscmanniella yang menyerang pertanaman padi di Jepang, yaitu H. oryzae dan H. imamuri
(9). Penyakit ini juga dilaporkan terdapat di Amerika Serikat, Bangladesh, India, Malaysia,
Madagaskar, Muangthai, Nigeria, Sri Lanka, Sierra Leone, dan Venezuela (14, 18).

Kerugian hasil karena serangan penyakit ini di lapang belum diketahui dengan pasti.
Penelitian dengan inokulasi buatan menunjukkan bahwa bila infeksi terjadi pada tanaman
di persemaian atau bibit yang baru ditanam, jumlah anakan yang terjadi akan menurun
50-60% (23). Penelitian di Jepang juga menunjukkan bahwa serangan penyakit ini
menurunkan pertumbuhan tinggi dan jumlah anakan, berat daun, dan berat akar sehingga
hasil padi pun menurun (14).

Gejala

Tanaman padi yang terserang penyakit nematoda ini tidak menunjukkan gejala pada
bagian tanaman di atas permukaan tanah, kecuali adanya gejala terhambatnya pertumbuhan
tanaman secara berangsur-angsur. Hal ini terjadi karena nematoda menginfeksi akar, masuk
jaringan parenkima, memperbanyak diri, dan masuk ke dalam jaringan korteks yang
mengakibatkan akar di bagian terinfeksi membusuk, warna menjadi kecoklatan atau coklat
kehitaman, sehingga pengangkutan cairan dari tanah terhambat (23). Makin tinggi frekuensi
infeksi, semakin luas bagian akar yang mengalami pembusukan.

Patogen, Sebaran Inang, dan Daur Hidup

Nematoda penyebab busuk akar padi adalah Hirschmanniella oryzae. Nematoda betina
berbentuk kecil memanjang dengan ukuran 1,14-1,63 mm, sedangkan yang jantan berukuran
1,01-1,40 mm (18). H. imamuri berukuran dua kali lebih panjang dibandingkan H. oryzae
(9). Nematoda ini mempunyai sebaran inang yang luas, misalnya di Indonesia diketahui
mempunyai inang lebih dari 20 spesies tanaman yang kebanyakan termasuk famili
Cyperaceae dan Gramineae (23).

Nematoda ini dapat hidup dalam tanah selama 10 minggu tanpa tanaman inang dan hidup
lebih baik pada tanah yang lembab daripada tanah kering. Di sawah, nematoda ini biasanya
tinggal pada akar tanaman mati dalam bentuk larva atau dewasa, sedangkan pada sawah
lebak dapat pula dalam bentuk telur. Nematoda jantan maupun betina masuk ke dalam
tanaman padi melalui sel epidermis akar beberapa sentimeter dari ujung akar, kemudian ber-
gerak ke arah ujung dan pangkal akar. Akhimya masuk ke dalam sel-sel parenkima akar
mengeluarkan enzim dan mengisap cairan sel sehingga merusak jaringan akar. Sementara
itu, nematoda ini juga berkembang biak dalam jaringan akar. Waktu pertumbuhan dari stadia
telur hingga dewasa minimum satu bulan dengan faktor perbanyakan sampai 13 (18).
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Pengendalian

Penelitian terdahulu di Indonesia menunjukkan adanya ketahanan varietas padi terhadap
nematoda busuk akar, misalnya varietas Genjah Raci, tetapi sebegitu jauh belum banyak
penelitian lanjutan tentang hal ini (23).

Pengendalian secara kimiawi dengan fumigasi atau penggunaan nematisida telah banyak
diteliti dan hasilnya cukup memuaskan, misalnya perlakuan tanah dengan D-D (1,3 dichloro-
propane dan 1,2-dibromo-3-chloropropane) dan Vapam (14). Di Jepang, penggunaan D-D,
EDB, dan Vapam dapat menaikkan hasil padi yang cukup besar, misalnya penggunaan D-D
sebelum pembajakan pada padi gogo menaikkan hasil 38%, bahkan efeknya terhadap
pertanaman berikutnya masih dapat menaikkan hasil 27%. Menurut Ou (14), efek
nematisida atau fumigan ada dua aspek, yaitu mengendalikan nematoda secara langsung dan
menstimulasi pertumbuhan tanaman karena adanya efek nutritif dan efek higienik.

Pengendalian nematoda ini dapat pula dilakukan dengan mengatur pola tanam, misalnya
dengan rotasi tanaman padi dengan tanaman lain yang bukan inangnya. Di Jepang, juga
dianjurkan agar dosis pemupukan nitrogen setelah fumigasi (terutama dengan D-D) diturun-
kan 40-60% untuk mengurangi kerebahan tanaman. Dilaporkan pula bahwa pupuk N
menaikkan populasi nematoda, sedangkan pupuk K dan kompos dapat menurunkannya (14).

PENYAKIT NEMATODA BUNCAK AKAR

Sejarah, Sebaran Inang, dan Daur Hidup

Penyakit ini untuk pertama kalinya dikenal sebagai penyakit padi di Arkansas, Amerika
Serikat, pada tahun 1934. Kemudian di Jepang, penyakit ini ditemukan pada pertanaman
padi gogo yang ditanam setelah tembakau. Di Muangthai, penyakit ini juga terdapat pada
sawah tadah hujan dan sawah lebak (12). Penyakit ini juga dilaporkan terdapat di negara

Afrika Selatan, Bangladesh, Laos, India, dan Filipina (14). Di Indonesia, penyakit nematoda |

buncak akar terdapat pada padi gogo dan lebak (7, 10).

Meskipun nematoda penyebab penyakit ini mempunyai tanaman inang yang sangat luas
dan mengakibatkan kerugian yang besar pada berbagai tanaman pertanian, tetapi pada
tanaman padi biasanya kerusakan tidak begitu mencolok karena serangannya sering bersifat
sementara.

Gejala

Gejala yang khas dari penyakit ini adalah terbentuknya pembengkakan (buncak) pada
akar bibit atau tanaman muda dan pertumbuhan ujung akar terhambat. Gejala pada bagian
tanaman di atas tanah biasanya tidak tampak jelas, kecuali pada serangan yang berat,
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tanaman menjadi kerdil, daunnya menguning seperti kekurangan pupuk nitrogen dan daun
yang tua mengering. Dengan inokulasi buatan, gejala penyakit tampak jelas pada tanaman
umur 50 hari setelah tanam. Dua minggu setelah inokulasi, tanaman mulai menguning,
pucuk daun mengering dan menguning ke arah pangkal daun mulai dari tepi daun ke arah
tulang daun, sehingga daun mudah menggulung. Semakin tua tanaman, gejala penyakit
semakin kurang jelas. Anakan baru pada tanaman yang terserang parah agak kerdil, tanaman
lebih cepat berbunga tetapi malainya tidak normal.

Patogen, Daur Ilidup, dan Sebaran Inang

Penyakit ini disebabkan oleh beberapa spesies nematoda Meloidogyne, misalnya M.
arenaria, M. exigua, M. graminicola, M. incognita var. acrita, dan M. javanica (14). M.
arenaria, M. incognita, dan M. javanica menyerang padi gogo, sedangkan M. exigua dan
M. graminicola menyerang padi sawah dan padi air dalam (14). Pada umumnya nematoda
ini mempunyai inang yang luas selain padi, misalnya M. incognita dapat menyerang padi,
ubi jalar, cabe merah, scmangka, jagung, kacang tanah, dan terigu. M. exigua menyerang
berbagai rumput-rumputan termasuk Paspalum scrobiculatum, Panicum repens, Cyperus
procerus, Eleocharis sp., sedangkan M. graminicola bahkan mempunyai inang yang lebih luas,
meliputi berbagai jenis rumput-rumputan, kacang-kacangan, ubi-ubian, dan sayuran (12, 14).

Nematoda betina meletakkan telur dalam suatu massa seperti jeli yang biasanya
menonjol keluar dari permukaan akar. Telur menetas menjadi larva yang segera
memasukkan kepalanya dan masuk ke dalam jaringan meristem dari ujung akar tanaman
inangnya. Sesampai di daerah Xylem dan phloem, nematoda mengeluarkan enzim dan
merangsang terbentuknya sel-sel raksasa (giant cell) sebagai tempat menghisap makanan
(3). Disel-sel korteks akar terjadi hipertrofi dan hiperplasia, sehingga dalam waktu 72 jam
terbentuk buncak (gall). Sementara itu, larva menjadi dewasa dan nematoda betina bertelur
kembali dan pecah ke dalam tanah untuk daur hidup berikutnya. Pada kondisi normal,
tanaman padi tidak menunjukkan gejala penyakit walaupun pada akamya terdapat 1785
buncak. Tiap buncak dapat berisi 62 nematoda yang 45 ekor di antaranya betina (14).

Pengendalian

Penyakit ini sulit dikendalikan karena patogennya mempunyai inang yang luas.
Pengendalian dengan pola tanam belum banyak diteliti, sedangkan penggunaan nematisida
pada padi dirasa kurang ekonomis. Usaha pengendalian melalui ketahanan varietas padi
telah dilakukan. Beberapa varictas, misalnya TKM 6 dan Patni 6 dinyatakan tahan nematoda
buncak akar, sedangkan BM 1514, IR52-18-2, IR8-118-1, dan TR34-17-2 agak tahan (14,
15).
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PENYAKIT OLEH NEMATODA LAINNYA

Beberapa penyakit oleh nematoda lainnya yang telah dilaporkan, misalnya penyakit

nematoda siste oleh Heterodera oryzae Luc & Berdon, (11) dan penyakit padi oleh nematoda
Tylenchorhynchus martini Fielding. Telah ditemukan sejumlah besar nematoda luka akar
(root lesion nematode) oleh Pratylenchus sp. pada padi gogo di daerah Sitiung, Sumatera
Barat (7), yang kemungkinan besar adalah jenis P. zeae (4). Nematoda-nematoda lain yang
sering ditemukan di pertanaman padi gogo adalah nematoda cincin (ring nematode) oleh
Criconemella spp., nematoda tombak (lance nematode) oleh Hoplolaimus galeatus (Cobb)

Sher dan H. indicus, nematoda spiral (spiral nematode) oleh Helicotylenchus multicinctus |

(Cobb) Golden, dan Xiphinema parasetariae dan X. orbum juga dilaporkan patogenik pada

padi di India dan Guinea. Nematoda Xiphinema ini penting artinya karcna di samping

menyerang tanaman padi secara langsung juga merupakan vektor virus tanaman (14).

Sebagian dari nematoda tersebut di atas juga terdapat di Indonesia (7), tapi belum |

dilakukan penelitian lebih lanjut. I|

)
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